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ABSTRAK

Desa Wisata Adat Cireundeu merupakan destinasi pariwisata yang menawarakan wisata
berfokus pada edukasi budaya, khususnya budaya Sunda. Beragamnya pilihan destinasi wisata
memperlihatkan ketatnya persaingan industri pariwisata dalam menjadikan destinasinya sebagai
pilihan wisatawan. Dalam industri pariwisata pengalaman wisatawan merupakan faktor utama yang
membedakan dari pesaing. Desa Wisata Adat Cireundeu memiliki keunikan dalam budayanya yang
dikembangkan menjadi kegiatan wisata, tetapi hal tersebut tidak cukup untuk mendukung
penciptaan keunggulan bersaing dibutuhkan juga adanya pembentukkan pengalaman di setiap rantai
nilai.

Metode penelitian yang digunakan adalah case study dan jenis penelitian kualitatif deskriptif.
Teknik pengumpulan data diperoleh melalui wawancara dan observasi mengenai rantai nilai
pariwisata di Desa Wisata Adat Cireundeu dan teknik analisis data menggunakan pattern matching

dengan tujuan untuk merancang rantai nilai pariwisata yang tepat di Desa Wisata Adat Cireundeu.

Hasil dari penelitian ini adalah rancangan rantai nilai pariwisata Desa Adat Cireundeu melalui
identifikasi pelaku wisata yang terdiri dari tiga pelaku yaitu pelaku kunci, pelaku primer dan pelaku
sekunder. Strategi diferensiasi dilakukan melalui tema utama wisata yaitu Gastro Diplomacy sebagai
daya tarik utama Desa Adat Cireundeu dan terdapat aktivitas utama dan aktivitas sekunder yang
menghasilkan produk dan layanan wisata. Rantai nilai pariwisata Desa Adat Cireundeu melalui tiga

tahap yaitu Pre-trip, Trip dan Post-trip.

Kata kunci: Rantai Nilai Pariwisata, Desa Wisata, Keunggulan Bersaing
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ABSTRACT

Cireundeu Traditional Tourism Village is a tourism destination that offers tours focused on
cultural education, especially Sundanese culture. The variety of choices of destinations is fiercely
competitive in the industry in making destinations the choice of tourists. In the tourism industry, the
tourist experience is the main factor that differentiates it from competitors. The Cireundeu
Traditional Tourism Village has a unique culture that has been developed into a tourism activity,
but this is not enough to support the creation of competitive advantages, it requires the formation of

experiences in each value chain.

The research method used is a case study and the type of research is descriptive qualitative.
Data collection techniques were obtained through interviews and observations regarding the
Cireundeu Traditional Tourism Village and data analysis techniques with the aim of designing the

right tourism value chain in the Cireundeu Traditional Tourism Village.

The results of this study are the design of the Cireundeu Traditional Village tourism value
chain through the identification of tourism actors consisting of three actors, namely key actors,
primary actors and secondary actors. The differentiation strategy is carried out through the main
theme of tourism, namely Gastro Diplomacy as the main attraction of the Cireundeu Traditional
Village and there are main activities and secondary activities that produce tourism products and
services. The Cireundeu Traditional Village tourism value chain goes through three stages, namely

Pre-trip, Trip and Post-trip.

Keywords: Tourism Value Chain, Tourism Village, Competitive Advantage
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki
beragam budaya yang tidak dimiliki oleh negara lain. Keberagaman budaya
Indonesia merupakan aset penting karena hal tersebut yang menyatukan negara
Indonesia dari sabang hingga merauke, maka dari itu masyarakat Indonesia
memiliki peran penting dalam menjaga dan melestarikannya. Sampai saat ini desa
mempertahankan identitasnya secara turun temurun yang merupakan warisan dari
leluhur seperti ritual, gaya hidup, kesenian dan permainan tradisional yang sudah
dilupakan oleh sebagian besar masyarakat kota. Desa adalah daerah otonom paling
tua yang lahir sebelum terbentuknya negara, diperkirakan lebih dari tiga perempat
penduduk Indonesia tinggal di daerah pedesaan dan desa dikenal akan
ketertinggalan dan kemiskinan (Alamsyah, 2011). Dalam menyelesaikan
permasalah ketertinggalan dan kemiskinan yang dialami desa, pemerintah memiliki

program yang fokus dalam pengembangan desa agar menjadi desa yang maju.

Tabel 1.1 Index Pertumbuhan Desa Tahun 2019-2020

2019 2020

MANDIRI

MAJU

BERKEMBANG

TERTINGGAL

SANGAT _TERTINGGAL

Sumber: idm.kemendesa.go.id



Berdasarkan Tabel 1.1 dapat terlihat bahwa program kerja pemerintah yang
fokus dalam membangun desa berhasil dalam membangun desa menjadi
berkembang, maju dan mandiri yang terlihat dari peningkatan index serta
penurunan jumlah desa yang tertinggal dan sangat tertinggal yang terlihat dari
penurun index tersebut. Hal tersebut memperlihatkan kinerja pemerintah yang
berusaha untuk melakukan pengembangan terhadap desa berhasil. Tidak hanya itu,
pada tahun 2019 pemerintah mengubah arah dimana sebelumnya fokus dalam
melakukan pembangunan infrastruktur desa menjadi fokus dalam pengembangan
desa ke arah wisata (CNN, 2019). Saat ini pemerintah melihat kearifan lokal yang
dimiliki oleh desa-desa di Indonesia merupakan potensi yang besar dan pemerintah
mendorong desa untuk memanfaatkan potensi yang dimilikinya dapat dikemas

menjadi destinasi wisata yang menarik wisatawan lokal dan mancanegara.

Salah satu sektor pariwisata Tanah Air yang diminati oleh wisatawan adalah
wisata budaya yang berbasis keunikan dari tradisi dan kearifan suatu daerah, hal
tersebut merupakan pembangunan pariwisata berkelanjutan (Fikri, 2020). Menurut
Fandeli (2002) desa wisata merupakan wilayah pedesaan yang menawarkan
keseluruhan suasana yang mencerminkan keaslian desa, baik dari segi kehidupan
sosial budaya, adat istiadat, aktifitas keseharian dan arsitektur bangunan serta
potensi yang mampu dikembangkan sebagai daya tarik wisata. Salah satu wisata
budaya dapat ditemukan adalah di desa dengan memiliki karakteristik khas, yaitu
budaya dan adat yang sangat kental, penduduk desa yang ramah dan sederhana dan
pemandangan alam yang indah. Hal tersebut merupakan paket yang lengkap untuk

sektor pariwisata dan memberikan pengalaman yang berbeda kepada wisatawan.



Pada tahun 2018 berdasarkan catatan BPS (Badan Pusat Statistik) terdapat 1.734
desa wisata di seluruh Indonesia yang terbesar di masing-masing kepulauan, pulau
Jawa-Bali menempati posisi paling tinggi dengan 857 desa wisata, Sumatera
sebanyak 355 desa wisata, Nusa Tenggara sebanyak 189 desa wisata, Kalimantan
sebanyak 117 desa wisata, Sulawesi sebanyak 119 desa wisata, Papua sebanyak 74

desa dan Maluku sebanyak 23 desa.

Tabel 1.2 Desa Wisata Terbaik di Indonesia

No Desa Kota Keunikan
1. | Desa Bali Rumah—rumah tradisional Bali yang tertata
Panglipuran rapi, suasana sangat asri dan sejuk, dikenal
akan desa terbersih di dunia.

2. | DesaUbud | Bali Desa dengan area persawahan yang estetik
dan budaya yang menarik.

3. | Desa Yogyakarta | Wisatawan dapat mempelajari budaya serta

Nglanggeran menjelajahi keindahan wisata alam dengan
adanya homestay.

4. | Desa Yogyakarta | Desa yang terkenal dengan kemajuan ilmu

Seigentung pengetahuan dan teknologinya.
5. | Desa Kete | Tongkonan, | Desa yang identik dengan rumah adat yang
Kensu Tana Toraja | berbentuk unik serta memiliki daya tarik
berupa pemakaman tertua di dunia.

6. | Desa Sasak | Lombok Desa yang terkenal akan rumah tradisional
beratap jerami dan berdinding bambu serta
budaya uniknya.

7. | Desa Klanten Desa yang memiliki keunikan berupa lima

Ponggok air alami.
8. | Desa Wae | Flores Memiliki julukan sebagai desa terindah di
Rebo Indonesia, karena lokasinya berada di




ketinggian 1.200 meter di atas permukaan
laut.
9. | Desa Sungai | Painan, Salah satu desa dengan perkembangan
Nyalo Sumatera tercepat dan memiliki alam yang masih asri,
disebut “Paradise of the South”.
10. | Desa Watu | NTT Desa yang dikenal ekowisata terbaik
Raka nasional.

Sumber: idntimes.com

Tabel

memanfaatkan potensi yang dimiliki sebagai daya tarik pengunjung, hal tersebut
juga memperlihatkan persaingan yang kuat di industri pariwisata khususnya sektor
desa wisata. Dari keunikan 10 desa yang dipaparkan di atas dapat dilihat bahwa
untuk menjadi desa wisata harus memiliki keunikan yang dapat dijadikan destinasi
wisatawan serta memanfaatkan dan mengolah potensi-potensi yang ada agar
menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke desa wisata tersebut. Sementara itu
desa wisata di Jawa Barat dapat dilihat di Tabel 1.3. Menurut Kepala Dinas

Pariwisata Jawa Barat, desa wisata di Jawa Barat memiliki potensi untuk diangkat

1.2 memperlihatkan desa wisata terbaik di

dan mendatangkan wisatawan lokal (Ramadhian, 2020).

Tabel 1.3 Desa Wisata di Jawa Barat

Desa Ciri khas Lokasi
Desa Adat | Bentuk rumah dan tradisi yang masih | Kabupaten
Ciptagelar | dipegang kuat oleh masyarakat. Sukabumi
Desa Adat | Rumah adat yang masih dilestarikan dan | Kecamatan
Cikondang | ritual-ritual adat yang terus dilestarikan. Pangalengan,

Kabupaten
Bandung

Indonesia yang




Desa Adat | Tradisi yang dipegang kuat, pusat | Kecamatan
Mahmud penyebaran Islam di Bandung Margaasih,
Kabupaten
Bandung
Desa Adat | Ritual-ritual adat yang dilestarikan, | Kecamatan
Sirna Resmi | kesenian tradisional Cisolok,
Kabupaten
Sukabumi
Desa Adat | Rumah adat, tradisi adat yang masih | Kecamatan Cimabhi
Cireundeu | dipegang kuat dan dilestarikan. Tradisi | Selatan, Kota
makanan utama pokoknya yang bukan beras | Cimahi

melainkan singkong.

Sumber: disparbud.jabarprov.go.id

Tabel 1.3 menunjukkan desa adat yang menjadi desa wisata di Jawa Barat

dengan ciri khas masing-masing yang menjadi daya tarik wisatawan berkunjung.

Perbedaan desa dengan desa adat adalah selain mentaati aturan pemerintah daerah,

warga desa adat harus mentaati segala aturan adat yang telah diwariskan secara

turun temurun. Salah satu desa wisata di Jawa Barat yang memiliki potensi

pariwisata dengan keunikan kearifan lokal adalah Desa Adat Cireundeu yang

mengikuti perkembangan zaman tetapi tetap menjaga tradisi warisan leluhur dan

memegang teguh kepercayaan, kebudayaan serta adat istiadat dengan prinsip

“Ngindung Ka Waktu, Mibapa Ka Zaman”. Makna dari prinsip tersebut yaitu

masyarakat Desa Adat Cireundeu memiliki cara, ciri dan keyakinan masing-masing

dan tidak melawan perubahan zaman, akan tetapi menyesuaikannya.




Desa Adat Cireundeu dikenal sebagai kampung singkong, karena semenjak
tahun 1924 warga Desa Adat Cireundeu beralih dari mengkonsumsi beras menjadi
singkong yang menunjukkan bahwa makanan utama tidak hanya beras.
Mengkonsumsi singkong atau yang dikenal dengan sebutan Rasi menjadi tradisi
yang terus diturunkan secara turun temurun warga Desa Adat Cireundeu. Rasi
menjadi keunikan Desa Adat Cireundeu yang tidak dimiliki desa lainnya, sehingga
dalam memanfaatkan potensi yang dimiliki yaitu Rasi, warga setempat mengolah

Rasi menjadi produk olahan yang dapat dijadikan oleh-oleh khas Cireundeu.

Tidak hanya Rasi, Cireundeu juga memiliki tradisi yang unik yaitu kepatuhan
aturan adat dengan naik gunung Salam tanpa menggunakan alas kaki sebagai
simbol menghargai alam, hal tersebut menarik wisatawan untuk mencoba menaiki
gunung Salam dengan pengalaman yang baru dan unik. Warga Desa Adat
Cireundeu juga memiliki upacara adat seperti Damar Sewu, Seren Taun (pesta
panen), dll yang rutin dilakukan dengan menampilkan kesenian tradisional, tarian
tradisional dan permainan tradisional serta baju adat Desa Adat Cireundeu. Potensi
desa wisata yang dimiliki Desa Adat Cireundeu menjadikannya sebagai desa wisata
edukasi berbasis kearifan lokal atau DEWITAPA (Desa Wisata Ketahanan Pangan)
yang memiliki tujuan untuk memperkenalkan sumber pangan tidak hanya beras
tetapi bisa yang lain seperti singkong bukan untuk mengajak masyarakat lain untuk

beralih untuk mengkonsumsi Rasi.

Pengembangan potensi yang dimiliki Desa Adat Cireundeu mendapat
tanggapan luar biasa khususnya dari pemerintah Kota Cimahi yang mendukung

Desa Wisata Ketahanan Pangan serta inovasi yang dilakukan Desa Adat Cireundeu



raih penghargaan Top 45 Sistem Informasi Inovasi Pelayanan Publik (Sinovik)
Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik (KIPP) 2019 vyang diselenggarakan
Kementerian Aparatur Sipil Negara dan Reformasi Birokrasi tahun 2019
(Pemerintah Kota Cimahi, 2019). Dengan dukungan pemerintah Kota Cimahi serta
mendapatkan ~ penghargaan  dari  kementerian  memperlihatkan  bahwa
pengembangan yang dilakukan Desa Adat Cireundeu memiliki potensi besar untuk

dapat bersaing di dalam industri pariwisata.

Tabel 1.4 Jumlah Pengunjung Desa Wisata Adat Cireundeu Tahun 2017-2020

Tahun Jumlah Pengunjung
2017 5716
2018 6017
2019 6686
2020 2571

Sumber: Data Pengunjung yang diolah POKDARWIS Desa Wisata Adat Cireundeu

Tabel 1.4 menunjukkan pengembangan desa wisata yang selama ini dilakukan
oleh Desa Adat Cireundeu menjadi daya tarik wisatawan, terbukti dari jumlah
pengunjung Desa Wisata Adat Cireundeu yang mengalami kenaikan di setiap
tahunnya. Pada tahun 2020 jumlah pengunjung Desa Wisata Adat Cireundeu
mengalami penurunan yang disebabkan pandemik Covid-19. Wisata budaya khas
Desa Wisata Adat Cireundeu tidak hanya menarik bagi wisatawan lokal tetapi juga
wisatawan mancanegara. Pada tahun 2019 Cireundeu menjadi tempat Summer
Course, Sociopreneur dan Cultural Workshop yang diikuti mahasiswa berbagai

negara seperti Amerika, Mesir, Spanyol, Madagascar, Azerbaijan, Afghanistan,



Timor Leste, Aljazair, Jepang, Korea, Tiongkok, Filipina, Vietham dan Thailand

(BeritaMetrolndonesia, 2019).

Gambar 1.1 Summer Course, Sociopreneur dan Cultural Workshop

Berdasarkan pemaparan diatas, Desa Adat Cireundeu sudah memanfaatkan
potensi yang dimiliki dengan melakukan pengembangan menjadi desa wisata yang
menarik para wisatawan untuk berkunjung terbukti dari jumlah pengunjung yang
datang meningkat setiap tahunnya. Tetapi pariwisata adalah industri dengan
persaingan yang kuat, karena itu penting untuk menciptakan keunggulan kompetitif
agar dapat bertahan di pasar. Keunggulan kompetitif tercipta melalui penciptaan
nilai yang terus meningkat sebagai hasil kerjasama antar organisasi yang terlibat
dalam kegiatan (Rainbird, 2004). Menciptakan keunggulan kompetitif dapat
dilakukan dengan memberikan pengalaman luar biasa dengan memberikan nilai
tambah yang menciptakan kepuasan pelanggan dan loyalitas pelanggan sehingga

jumlah pengunjung dapat bertahan hingga meningkat setiap tahunnya.



Berdasarkan penelitian terdahulu, perusahaan harus mengetahui kekuatan dan
kelemahannya sehingga dapat menyadari dan meningkatkan aktivitas penciptaan
nilai untuk bersaing dan meningkatkan pangsa pasar (Curta, 2014). Rantai nilai
dapat meningkatkan nilai untuk pelanggan yang membuat perusahaan lebih
kompetitif (Hidayatulloh, Koestiono, & Setiawan, 2015) dan membantu berbagai
pemain untuk berkomunikasi dan mengkoordinasikan proses dan aktivitas dan
membantu mengukur kinerja internal (Yilmaz & Bititci, 2006) serta tata kelola
rantai nilai penting untuk pembangunan berkelanjutan industri pariwisata (Song,
Liu, & Chen, 2013). Menurut Piboonrungroj, Simatupang, & Williams (2017) salah
satu faktor dalam meningkatkan keunggulan bersaing adalah dengan memperbaiki
struktur rantai nilainya. Maka dari itu untuk menjadikan Desa Wisata Adat
Cireundeu sebagai pilihan utama pengujung perlu melakukan evaluasi kegiatan
pariwisata melalui rantai nilai parawisata yang bertujuan untuk menjadikan Desa

Wisata Adat Cireundeu unggul dalam bersaing.

Berdasarkan pernyataan studi sebelumnya dan data empiris diatas, maka
penelitian ini berjudul “Rancangan Rantai Nilai Desa Wisata dalam

Menciptakan Keunggulan Bersaing Desa Wisata Adat Cireundeu”.



1.2 Identifikasi Masalah

Jumlah kunjungan wisatawan ke Objek Wisata di Provinsi Jawa Barat
meningkat setiap tahunnya (BPS, 2019) dan daya tarik wisatawan pada wisata
budaya memberikan Desa Adat Cireundeu peluang besar menjadi pilihan destinasi
wisatawan lokal dan mancanegara akan keunikan tradisi yang dimilikinya. Namun,
jumlah desa wisata dan banyaknya pilihan destinasi pariwisata lainnya
memperlihatkan ketatnya persaingan di industri pariwisata. Walaupun jumlah
kunjungan Desa Wisata Adat Cireundeu mengalami kenaikan setiap tahunnya tetapi
jumlah tersebut lebih rendah dibandingkan jumlah kunjungan destinasi wisata
terkenal di Jawa Barat, salah satunya yaitu jumlah kunjungan Saung Udjo di tahun

2019 sebanyak 246.098 pengunjung (Lestari, 2021).

Saat ini Desa Adat Cireundeu sudah melakukan pengembangan menjadi desa
wisata dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk memberikan kegiatan
wisata yang berfokus pada edukasi. Inti pariwisata adalah kemampuan pelaku
wisata dalam menciptakan pengalaman yang luar biasa kepada wisatawan, mulai
dari proses wisatawan mencari informasi, selama perjalanan hingga setelah
perjalanan yang dikenal sebagai rantai nilai pariwisata (Yahya, 2017). Memberikan
pengalaman wisatawan yang luar biasa akan mendapatkan keunggulan kompetitif
yang lebih dalam (Mohamad, Othman, Jabar, & Majid, 2014). Pengembangan
potensi tidak lah cukup untuk menjadi daya tarik bagi wisatawan, pelaku wisata
didorong harus dapat mengemas potensi yang dimiliki sebagai kegiatan wisata yang
dapat memberikan wisatawan pengalaman. Hal utama dalam industri pariwisata

adalah mencipatkan nilai yang berupa pengalaman luar biasa bagi wisatawan di
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setiap aktivitas pariwisata. Rantai nilai pariwisata menunjukkan beberapa sumber
keunggulan kompetitif melalui kemampuan dalam menciptakan dan mengelola
secara efektif di setiap kegiatan wisata untuk mendorong daya tarik kawasan dan
membedakannya dari pesaing (Mottironi & Corigliano, 2012). Untuk menjadi
pilihan destinasi wisatawan serta mendatangkan banyak wisatawan, penting bagi
Desa Wisata Adat Cireundeu menciptakan pengalaman yang luar biasa bagi
wisatawan mulai dari wisatawan melakukan pencarian informasi wisata, selama
perjalanan wisata dan berbagi pengalaman wisatawan setelah perjalanan yang
dikenal dengan rantai nilai pariwisata. Hal tersebut memberikan tantangan bagi
Desa Adat Cireundeu dalam menciptakan pengalaman yang luar biasa pada produk
dan layanan pariwisata melalui setiap aktivitas rantai nilai pariwisatanya. Maka dari
itu Desa Wisata Adat Cireundeu, perlu adanya model rantai nilai pariwisata yang

dapat memberikan keunggulan kompetitif.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. a) Bagaimana rantai nilai pariwisata Desa Wisata Adat Cireundeu selama
ini?
b) Apakah sudah efektif pengelolaan rantai nilai pariwisata Desa Wisata
Adat Cireundeu?
2. Bagaimana rancangan rantai nilai pariwisata yang tepat untuk memberikan

keunggulan kompetitif Desa Wisata Adat Cireundeu?
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1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan berikut adalah tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut:

Mengidentifikasi rantai nilai aktivitas pariwisata Desa Wisata Adat
Cireundeu.

Merancang rantai nilai pariwisata yang membantu mengevaluasi dan
mengontrol kegiatan pariwisata Desa Wisata Adat Cireundeu dalam

menciptakan keunggulan kompetitif.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi Desa Adat Cireundeu

Membantu Desa Wisata Adat Cireundeu untuk mengidentifikasi rantai
nilai pariwisata saat ini untuk mengetahui keunggulan kompetitif yang
dimiliki serta kekurangan dari penerapan rantai nilai pariwisata dan
memberikan masukan berupa rancangan rantai nilai pariwisata untuk
terciptanya keunggulan kompetitif.

Bagi Penulis

Sebagai sarana pengembangan serta penerapan pengetahuan yang
diperoleh selama perkuliahan, khususnya mengenai rantai nilai pariwisata

dan tata kelola rantai nilai.
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1.6 Kerangka Pemikiran

Desa Wisata Adat
Cireundeu

Tantangan:

Wisata

Memberikan Pengalaman Wisata dalam Produk dan Layanan

Identifikasi Pelaku
Wisata

Identifikasi Rangkaian
Aktivitas Pariwisata

Model Rantai Nilai Pariwisata Desa
Wisata Adat Cireundeu

Bagan 1.1 Kerangka Pemikiran

Dalam rangka memenangkan persaingan dan bertahan di industri pariwisata,
pengembangan potensi saja tidaklah cukup, pengalaman merupakan hal penting
dalam industri pariwisata. Sehingga diperlukan sinergi yang baik dari setiap
rangkaian aktivitas pariwisata yang dapat menciptakan produk dan jasa pariwisata
dalam memberikan pengalaman yang luar biasa sehingga Desa Wisata Adat
Cireundeu unggul dan berbeda dari pesaing. Desa Adat Cireundeu perlu mengelola
dan memeriksa efisiensi dan efektivitas aktivitas rantai nilai pariwisatanya dengan

identifikasi rangkaian aktivitas pariwisata serta peran pelaku yang terlibat dalam

rangkaian aktivitas pariwisata melalui pendekatan rantai nilai pariwisata.
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Maka dari itu, Desa Wisata Adat Cireundeu perlu adanya model rantai nilai
pariwisata yang tepat agar dapat terciptanya komunikasi dan koordinasi yang baik
dalam setiap proses dan aktivitas pariwisata untuk memberikan pengalaman luar

biasa yang menciptakan keunggulan bersaing Desa Wisata Adat Cireundeu.
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